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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang dipakai dalam penelitian ini didapat dari penelitian 

yang dilakukan oleh Irkham (2015) dalam penelitian tersebut memanfaatkan NLP 

untuk pencarian lokasi alam penelitian ini dikembangkan Sistem NLP untuk 

Aplikasi Pencarian Lokasi dikenal dengan NaLaMap. Basis data lokasi yang 

dimanfaatkan adalah Open Street Map (OSM) dan digunakan aplikasi web sebagai 

client untuk studi kasus.  

Irawan(2015) dalam penelitiannya membuat Aplikasi chatbot untuk 

informasi objek wisata kota bandung, Tujuannya adalah mempermudah 

pengunjung menemukan informasi yang dibutuhkan, yaitu informasi mengenai 

alamat tempat-tempat wisata. Aplikasi ini dibangun dengan pendekatan Natural 

Language Processing. 

Maskur (2016) dalam penelitiannya mambangun chatbot yang mempunyai 

tujuan sebagai Virtual Assistant yang memberikan informasi kepada mahasiswa 

melalui data yang tersimpan pada sistem yang berisi informasi mengenai  program  

studi  teknik  informatika  dan  penambahan pengetahuan  baru  apabila  data  yang  

tersimpan  tidak  ditemukan. 

Iswandi (2018) dalam penelitiannya membuat sistem yang terintegrasi antara 

chatbot dan order management system, sehingga chatbot dapat memberikan 

informasi mengenai produk ataupun pesanan yang terdapat di dalam sistem sesuai 
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dengan yang ditanyakan pelanggan. Penelitian ini menggunakan platform NLP 

(Natural Language Processing) yaitu API.AI atau sekarang berganti nama menjadi 

DIALOGFLOW. 

Panji (2019) dalam usulan penelitiannya memiliki persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Iswandi yaitu mengintegrasikan chatbot dengan 

sistem. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dicantumkan di atas adalah 

penelitian ini memanfaatkan pendekatan model DNN (Deep Neural Network) dan 

teknologi yang digunakan yaitu Tensorflow dan REST API. 

Zaki (2019) dalam usulan penelitiannya memiliki persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Panji yaitu mengintegrasikan chatbot dengan sistem. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dicantumkan di atas, 

Menggunakan platform NLP (Natural Language Processing) yaitu API.AI atau 

sekarang berganti nama menjadi DIALOGFLOW. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Pustaka 

No Judul  Tahun Pengarang Studi Kasus Penerapan 
chatbot 

1. Implementasi 
Natural Language 
Peocessing (NLP) 
untuk Aplikasi 
Pencarian Lokasi 

2015 Irkham Huda Pencarian Lokasi 
Di Jogja  

Tida ada 

2. Implementasi 
chatbot pada 
aplikasi chatting 
berbasis web 

2019 Panji Sobari 
 

Studi kasus 
Pemesanan Jasa 
Foto 

Menerapkan 
chatbot pada 
pemesanan jasa 
fotografer 

3.  Perancangan 
chatbot Pusat 
Informasi 
Mahasiswa 
Menggunakan 
AIML Sebagai 
Virtual Assistant 
Berbasis Web 

2016 
 

Maskur 
 

Studi Kasus 
AIML Sebagai 
Virtual Assistant 
Berbasis Web  
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
 

Menerapkan 
chatbot pada 
Pusat Informasi 
Mahasiswa 

 

4. Rancangan bangun 
aplikasi chatbot 
informasi objek 
wisata kota 
bandung dengan 
pendekatan Natural 
Language 
Processing 

2015 
 

Irawan Afrianto 
 

Studi Kasus 
Wisata Kota 
Bandung  
 

Menerapkan 
chatbot pada 
informasi objek 
wisata 

5. Implementasi 
Chatter Bot Sebagai 
Media Informasi 
Sekolah Dengan 
Pendekatan Natural 
Language 
Processing 
Berbasis Web  

2019 Fauzi Zaki 
Ma’ruf  

Studi Kasus 
Madrasah Aliyah 
Negeri 
Yogyakarta 2  
 

Menerapkan 
Chatbot pada 
media informasi 
sekolah 

 

6. Implementasi 
Chatbot 
Menggunakan 
Metode 
 Natural Language 
Processing 

2021 Zaki maliki Studi Kasus 
SMK Khozinatul 
Ulum Todanan  
 

Menerapkan 
Chatbot pada 
media informasi 
sekolah 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Informasi  

Informasi adalah hasil dari olahan data yang dapat dimanfaatkan oleh 

manusia yang merujuk pada suatu kesimpulan yang bermakna. Informasi berkaitan 

erat dengan perkembangan suatu organisasi yang masih dalam tahap 

perkembangan, dengan tidak adanya informasi maka suatu organisasi tidak akan 

pernah dapat cepat berkembang. Menurut Hartono, B. (2014), dalam bukunya yang 

berjudul “Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer” menjelaskan bahwa 

informasi adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang berguna bagi 

penerimanya dan memiliki nilai bagi pengambilan keputusan saat ini atau di masa 

mendatang.  

2.2.2 Chatbot 

Mengacu pada halaman website (http://icca.co.id/apa-itu-chatbot/), chatbot 

merupakan sebuah layanan yang didukung oleh aturan dan merupakan kecerdasan 

buatan (artificial intelligent), dimana pengguna dapat berinteraksi melalui chat. 

Saat ini, chatbot sudah banyak digunakan antara lain sebagai command control, 

customer care, scripting engine, messaging application, virtual assistance, dan 

domain expert.  

Menurut Iswandi (2018), Chatbot adalah program komputer yang dirancang 

untuk melakukan interaksi dengan manusia melalui pesan teks, maupun suara. 

Chatbot juga dibekali dengan kecerdasan buatan dan pemrosesan bahasa alami 

yang membuatnya menjadi program komputer yang cerdas dan dapat menjawab 
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pertanyaan yang diberikan oleh manusia. Chatbot dibangun sesuai dengan topik 

yang sudah dimodelkan dalam basis pengetahuan. Banyak chatbot yang sudah ada 

dibangun sesuai dengan topik dan permasalahan yang ingin dipecahkan oleh 

seseorang untuk keperluan pribadi ataupun keperluan bisnis, sebagai contoh adalah 

chatbot yang menangani pemesanan pizza. Di dalam chatbot tersebut telah 

ditanamkan model pengetahuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

sesuai dengan konteks yang telah disusun. 

2.2.3 Laravel 

Laravel adalah kerangka kerja aplikasi web berbasis PHP yang sumber 

terbuka, menggunakan konsep Model-View-Controller (MVC). Laravel berada 

dibawah lisensi MIT, dengan menggunakan GitHub sebagai tempat berbagi kode 

(Daniel 2013).Laravel diluncurkan sejak tahun 2011 dan mengalami pertumbuhan 

yang cukup eksponensial. Di tahun 2015, Laravel adalah framework yang paling 

banyak mendapatkan bintang di Github. 

2.2.4 Kecerdasan Buatan  

Kecerdasan buatan (artificial intelligence) merupakan kawasan penelitian, 

aplikasi dan instruksi yang terkait dengan pemrograman komputer untuk 

melakukan sesuatu hal yang dalam pandangan manusia adalah cerdas. Dengan 

demikian diharapkan komputer bisa menirukan beberapa fungsi otak manusia, 

seperti berpikir dan belajar. Sistem kecerdasan komputer ini bisa dilatih atau 

dilakukan pembelajaran terhadap komputer itu sendiri atau biasa disebut dengan 

machine learning. (Simon 1987). 
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2.2.5 Machine Learning  

Machine learning (ML) adalah cabang dari AI yang meliputi mesin yang 

dapat menguraikan data dan mampu belajar sendiri melalui proses training. Dari 

proses training didapatkan model yang dapat digunakan untuk menjawab dari 

inputan data sesuai dengan hasil training model, dari data dapat dibuat dua model 

yang terkenal yaitu regresi dan klasifikasi. ML banyak digunakan di berbagai bisnis 

dewasa ini karena sangat efisien bila digunakan di berbagai bidang seperti 

pengenalan suara, objek, dan wajah, penerjemahan, dan tugas-tugas lainnya. 

Contohnya adalah DeepMind Google. Pendekatan ML yang banyak digunakan pada 

saat ini adalah deep learning, yang memiliki konsep utama akan mempelajari fitur 

yang terdapat pada data baru ketika menemukan kemiripan fitur pada data yang 

lama yang telah dipejarinya. (Alpaydin, 2009) 

2.2.6 Natural language processing dan Natural Language Toolkit 

Natural language processing (NLP) adalah pengolahan otomatis atau semi-

otomatis bahasa manusia. NLP terkait erat dengan linguistik dan berkaitan dengan 

penelitian dalam ilmu kognitif, psikologi, fisiologi, dan matematika. Dalam domain 

ilmu komputer khususnya, NLP berkaitan dengan teknik compiler, teori bahasa 

formal, interaksi antar manusia dan komputer, machine learning, dan teorema 

pembuktian.  

Natural Language Toolkit (NLTK) adalah sebuah platform yang digunakan 

untuk membangun program analisis teks. Platform ini awalnya dirilis oleh Steven 

Bird dan Edward Loper dalam kaitannya dengan mata kuliah komputasi linguistik 

di Universitas Pennsylvania pada tahun 2001. Ada sebuah buku pegangan untuk 
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platform tersebut dengan judul  Natural Language Processing dengan Python. 

(Abder-Rahman, 2017).


